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ABSTRAKSI 

 

Desa Damarwulan terletak di Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara, 
Provinsi Jawa Tengah.  Mayoritas penduduknya bekerja sebagai petani 
karena kondisi geografis yang mendukung. Selain itu, tingkat pendidikan 
mereka mayoritas rendah yakni hanya lulusan SD. Agar mendapatkan 
penghasilan yang besar, akhirnya istri/ibu yang nekat bekerja sebagai TKW 
di luar negeri.  

Penelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan, 
penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field 
research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakat desa 
Damarwulan. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif 
dengan sumber data primer  yang  terdiri  dari  suami, istri, anak dan pihak 
lain yang dekat dengan keluarga TKW. Dalam penelitian ini pemilihan 
informan/subjek penelitian ditentukan menggunakan purposive sample 
(sampel tujuan/pertimbangan). 

Teknik pengumpulan data menggunakan tiga teknik, yaitu observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Validitas data dalam penelitian ini 
menggunakan triangulasi sumber, sedangkan analisis datanya menggunakan 
beberapa tahap yaitu: pengumpulan data reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. 

Adapun hasil penelitian di lapangan, menunjukan faktor-faktor yang 
mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri yakni faktor ekonomi dan 
keberhasilan para pendahulu. Motivasi utamanyanya karena banyak yang 
berhasil memiliki rumah bagus, kendaraan bermotor, tanah yang luas serta 
mampu melunasi hutang-hutang mereka. Dengan berangkatnya para istri ke 
luar negeri tentunya tidak hanya berdampak positif saja tetapi satu sisi 
mempunyai dampak negatif terhadap keluarga yang ditinggalkannya yakni 
terjadinya perubahan perilaku karena ketiadaan istri di rumah. Akibatnya 
suami memikul tugas dan tanggung jawab istri di dalam rumah tangga.  

Kepergian istri menjadi TKW akan membawa  perubahan  pada pola 
kehidupan  keluarga khusunya  bagi suami. Dari segi ekonomi  dapat 
dikatakan telah mengalami peningkatan yang cukup baik, tetapi dari segi 
emosional telah membawa perubahan pada suami yang kemudian 
berdampak kepada perkembangan anak. Disamping itu, peluang terjadinya 
miss komunikasi antara istri dan suami akan mampu berdampak terhadap 
kelangsungan keluarga. Sehingga sering kita jumpai banyak keluarga TKW 
yang akhirnya memilih untuk bercerai. 

 

Kata Kunci: Tenaga Kerja Wanita (TKW), Perubahan Perilaku, Keluarga. 
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Penegasan JudulSkripsi ini berjudul PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW

(Studi Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya menjadi TKW di Desa

Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara). Penegasan judul inibertujuan untuk menjelaskan batasan istilah dan variabel dari judul tersebutdengan jelas dan tepat sehingga maksud yang terkandung dalam judul danlingkungan bahasan dari skripsi dapat dipahami secara pasti dan sistematis.Hal ini dimaksudkan untuk menghindari kesalahan dalam interpretasi, olehkarena itu peneliti menegaskan istilah-istilah dalam judul skripsi ini:
1. Perubahan perilakuPerilaku menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalahtanggapan atau reaksi individu terhadap rangsangan atau lingkungan.1Perilaku menurut Soekidjo Notoatmodjo sebagaimana yang diutarakanoleh Skiner seorang ahli psikolog mengatakan bahwa perilakumerupakan respon atau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.2

1 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware)diakses di http://www.4shared.com/get/GD$LKiJd/kbbi-ofline-15.html pada tanggal 2oktober 2014.
2 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2007), hlm. 133.
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Perilaku manusia adalah sekumpulan perilaku yang dimiliki olehmanusia dan dipengaruhi oleh adat, sikap,emosi,nilai, etika, kekuasaan,persuasi, dan atau genetika.3Perubahan perilaku yang dimaksud peneliti dalam skripsi iniadalah perubahan perilaku suami dan anak yang ditinggal istri atauibunya bekerja di luar negeri dengan melihat perbedaan kehidupanketika  perempuan belum berangkat untuk bekerja menjadi TKW dansesudah bekerja menjadi TKW. Selain itu, maksud dari skripsi ini untukmengetahui sebab perubahan perilaku yang terjadi.2. KeluargaMenurut Kamus Besar  Bahasa Indonesia istilah keluargadiartikan sebagai ibu dan bapak beserta anak-anaknya seisi rumah.4Sedangkan keluarga menurut undang-undang adalah unit terkecil dalammasyarakat yang terdiri dari suami-isteri, atau suami-isteri dan anaknya,atau ayah dan anaknya, atau ibu dan anaknya.5 Jadi keluarga dalambentuk yang murni merupakan satu kesatuan sosial yang terdiri darisuami, istri, dan  anak-anak yang belum dewasa.6

3 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 58.

4 Ebta Setiawan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI offline versi 1.5 freeware).
5Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1992TentangPerkembangan Kependudukan DanPembangunan Keluarga.
6 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, (Jakarta: Rineka Cipta, 2009), hlm. 221.
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Dalam skripsi ini yang  dimaksud dengan keluarga adalah bagiandari keluarga inti yaitu suami dan anak, meskipun kadang yangditemukan adalah extended family.3. Tenaga Kerja Wanita (TKW)Menurut  undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentangketenagakerjaan menerangkan bahwa TKI adalah setiap warga negaraIndonesia yang memenuhi syarat untuk bekerja di luar negeri dalamhubungan kerja untuk jangka waktu tertentu dengan menerima upah.7Menurut Atang Cahyono Tenaga Kerja Wanita yang selanjutnya disingkatmenjadi TKW adalah setiap wanita yang mampu melakukan pekerjaanbaik di dalam maupun di luar, guna menghasilkan sesuatu yang berupajasa atau barang untuk memenuhi kebutuhan masyarakat.8Tenaga Kerja Wanita (TKW) disebut juga  dengan pekerja migraninternasional. Pekerja migran internasional (luar negeri) adalah merekayang meninggalkan tanah airnya untuk mengisi pekerjaan di negara lain.Di Indonesia, pengertian ini menunjuk pada orang Indonesia yangbekerja di luar negeri atau yang dikenal dengan istilah tenaga kerjaindonesia (TKI), karena personal TKI ini sering kali menyentuh paraburuh wanita yang menjadi pekerja kasar di luar negeri, TKI biasa
7 Undang-undang nomor 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan.
8 Tatang Cahyono, Ensiklopedi Nasional Indonesia, (Jakarta: PT Cipta Adi Pustaka,1991), hlm. 225.
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diidentikan dengan tenaga kerja wanita (TKW atau Nakerwan).9 Dalampenelitian ini TKW yang dimaksud adalah TKW (Tenaga Kerja Wanita)yang berprovesi sebagai Pembantu Rumah Tangga.Berdasarkan istilah-istilah di atas dapat disimpulkan bahwa yangdimaksud dengan PERUBAHAN PERILAKU KELUARGA TKW (Studi

Kasus pada Keluarga yang Istri atau Ibunya Menjadi TKW di Desa

Damarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara) adalahperubahan perilaku keluarga yang ditinggalkan oleh ibu atau istri yangmenjadi TKW serta faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinyaperubahan perilaku tersebut.
B. Latar Belakang MasalahDiskursus mengenai tenaga kerja luar negeri atau migran di Indonesiamemang menarik hingga saat ini. Menjadi tenaga kerja luar negeri ataumigran memang sangat menjanjikan bagi masyarakat di Indonesia daripadabekerja di negeri sendiri. Seiring perkembangan zaman yang tidak dapatditolak adalah pertumbuhan jumlah penduduk yang harus dibarengi denganjumlah lapangan pekerjaan untuk melanjutkan kelangsungan hidup. Namun,adanya ketidakseimbangan antara pertumbuhan jumlah penduduk denganlapangan pekerjaan di Indonesia mendorong mereka untuk bekerja di luarnegeri atau migrasi. Dorongan untuk menjadi tenaga kerja di luar negeri jugaterjadi pada penduduk di Indonesia yang didominasi oleh kaum perempuan.

9 Edi Suharto, “Permasalahan Pekerja Migran: perspektif Pekerjaan Sosial”, tahun2003 diakses di www.policy.hu/suharto, pada tanggal 5 Juli 2014.
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Mereka terdorong menjadi tenaga kerja wanita (TKW) di luar negeri denganberbagai faktor dan alasan yang mendasarinya. Hal itu disebabkan dengankurangnya lapangan pekerjaan yang memadai bagi penduduk Indonesiaditambah dengan kebutuhan akan tenaga kerja di luar negeri yang semakinmeningkat.Berdasarkan hasil survey jumlah tenaga kerja luar negeri dari tahunke tahun mengalami peningkatan. Tahun 2011 jenis kelamin perempuansebesar 64,19 persen lebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar35,81 persen, tahun 2012 jenis kelamin perempuan sebesar 56,57 persenlebih besar dibanding jenis kelamin laki-laki sebesar 43,43 persen, sampaitahun 2013 tetap masih lebih besar jenis kelamin perempuan dibanding laki-laki yaitu 54,08 persen : 45,92 persen.10 Angka pada data tersebutmenunjukkan bahwa tenaga kerja wanita sangatlah tinggi dibanding dengantenaga kerja laki-laki di luar negeri. Di mana menjadi TKW di luar negerimemang sangat menjanjikan bagi perempuan, walaupun dengan berbagairesiko yang harus ditanggung. Mereka yang memutuskan bekerja menjadiTKW untuk mencari nafkah haruslah meninggalkan keluarga. Padahal secaranormatif mencari nafkah adalah tugas laki-laki sebagai kepala keluarga.Kondisi tersebut membuat wanita bertekad menjadi tenaga kerja wanita diluar negeri tanpa di dampingi anggota keluarga.
10 Pusat data dan informasi ketengakerjaan badan penelitian, pengembangan daninformasi kementrian tenaga kerja dan transmigrasi diakses dihttp://pusdatinaker.balitfo.depnakertrans.go.id/adminpusdatin/ebook/34619800_1427085375.pdf?file=34619800_1427085375.pdf diunduh tanggal 9 April 2015.
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Tindakan yang dilakukan oleh istri atau ibu yang memutuskanmenjadi TKW  membawa dampak  bagi keluarga yang ditinggalkannyamaupun kehidupan sosial di masyarakat. Keputusan untuk menjadi TKWselalu berkaitan dengan beberapa persoalan dan konsekuensi atas pilihantersebut. Istri atau ibu yang meninggalkan keluarga untuk menjadi TKW akanmegalami pergeseran-pergeseran dalam keluarga mereka, baik itu dalamperan fungsi dan tanggung jawab dalam keluarga. Dengan adanya kondisidemikian, eksistensi sebagai istri atau ibu mengalami perubahan, begitu jugadengan keharmonisan di dalam keluarga.Setiap orang yang berkeluarga menghendaki kehidupan keluarga yangharmonis. Potret keluarga di mana setiap anggota keluarga dapatmenjalankan peran, fungsi dan tanggung jawabnya. Seorang suami ataubapak akan melakukan peran dan fungsinya sebagai kepala rumah tanggayang bertugas mencari nafkah, mengayomi keluarganya. Ibu atau istrimemiliki peran dan fungsi sebagai pengasuh anak dan mendampingi suamidalam mengatur urusan rumah tangga. Sedangkan seorang anak memilikiperan dan fungsinya melaksanakan tugas perkembangan sesuai dengan umurmereka, membantu tugas domestik dalam rumah dengan membantuorangtua dan mereka tinggal bersama dalam satu rumah. Itulah yang disebutdengan keluarga ideal dimana setiap anggota memiliki peran dan fungsimasing-masing.Gambaran keluarga ideal tersebut, bertolak belakang dengan kondisikeluarga TKW, di mana setiap anggota keluarga seharusnya dapatmenjalankan peran dan fungsi masing-masing. Tetapi, dalam keluarga TKW
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peran dan fungsi tersebut hilang. Secara normatif tugas mencari nafkahdalam keluarga merupakan tanggung jawab seorang suami atau bapak,namun dalam keluarga TKW istri atau ibu mengambil alih peran dan fungsisuami. Dalam keluarga TKW suami bertugas mengatur segala urusan rumahtangga dan mengasuh anak. Fenomena seperti itu terjadi karenaketidakadilan terhadap perempuan dengan adanya bias gender dalammasyarakat. Bias gender terjadi dikarenakan adanya konsepsi strukturalyang hidup dalam masyarakat tersebut, dimana kaum laki-laki berhakmenentukan dan mengatur kehidupan kaum perempuan termasukmengambil alih peran, fungsi dan tanggung jawab laki-laki. Selain itukepergian istri dan atau ibu menjadi tenaga kerja di luar negeri denganwaktu yang relatif lama memicu timbulnya berbagai permasalahan terhadapkeluarga yang ditinggalkannya. Kondisi seperti dibutuhkan adanyaketahanan dalam keluarga.Salah satu daerah, tepatnya di Desa Damarwulan, Kecamatan Keling,Kabupaten Jepara warganya terutama perempuan memilih untuk bekerjasebagai TKW di luar negeri. Desa Damarwulan adalah salah satu desamenjadi tempat asal para TKW. Desa ini terletak di dataran tinggi yangmayoritas penduduknya  bekerja sebagai petani dengan penghasilan yangrendah. Latar belakang  pendidikan laki-laki mayoritas hingga SekolahMenengah Atas (SMA) karena setelah selesai sekolah mereka lebih memilihuntuk bekerja sedangkan pendidikan perempuan di Desa Damarwulanmayoritas Sekolah Menengah Pertama (SMP), karena mereka beranggapanbahwa seorang wanita peran mereka akan berujung didapur, sumur dan
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kasur. Dalam hal ini pandangan masyarakat, meletakkan perempuansubordinasi atau dibawah kekuasaan lelaki. Fenomena ini menimbulkanindikasiadanya ketidakadilan gender.Berdasarkan observasi dan wawancara awal peneliti dengan wargaDesa Damarwulan mereka menyampaikan, bahwa faktor-faktor yangmendorong perempuan di indonesia menjadi tenaga kerja wanita (TKW) diluar negeri adalah kehidupan di desa berpengaruh besar dengan banyaknyapernikahan dini, dari sisi ekonomi mayoritas para suami TKW bekerjasebagai petani atau buruh dengan penghasilan yang tidak dapat mencukupikebutuhan hidup sehari-hari sedangkan jika menjadi TKW gaji yangditawarkan sangatlah tinggi. Selain itu faktor imitasi atau meniru jugaberpengaruh besar, karena banyak diantara mereka menjadi TKW bermuladari melihat keberhasilan tetangganya apa lagi ketika TKW ini berceritatentang penghasilan besar yang mereka dapatkan dari bekerja di luar negeri,sehingga mereka dapat mencukupi kebutuhan keluarga. Bahkan menurutpara TKW caranya relatif mudah. Oleh sebab itu, hal ini menjadi faktorbanyak perempuan yang tertarik menjadi TKW tanpa memikirkan keluargamereka yang ditinggalkannya terutama suami dan anak.Penelitian ini menjadi menarik untuk dikaji karena pendidikanmereka yang rendah mendorong mereka untuk melakukan pernikahansecara dini. Melakukan pernikahan secara dini mendorong untuk mencukupiekonomi keluarganya sendiri. Untuk mencukupi kebutuhan ekonomikeluarga mereka, para perempuan akhirnya bekerja diluar negeri karenapeluang untuk menjadi TKW sangat tinggi. Dengan kondisi demikian,
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mayoritas perempuan cenderung menjadi tulang punggung keluarga padahalsecara normatif mencari nafkah dalam keluarga adalah tugas suami.Penelitian ini berdasarkan observasi dan wawancara pendahuluanmenemukan beberapa permasalahan tentang perubahan perilaku individudalam keluarga yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang menjadi TKW diluar negeri adalah sebagai berikut: 1) perubahan perilaku yang terjadi padasuami yang ditinggalkan oleh istri dan atau ibu sebagai TKW yaitu tidakterpenuhinya kebutuhan biologis, suami cenderung melakukanperselingkuhan ditambah faktor ekonomi yang meningkat dan adanyatekanan sosial dalam masyarakat. 2) Ibu yang menjadi TKW dan merasamempunyai banyak uang berfikir menggantikan kasih sayang denganmemenuhi apa yang diminta oleh anak.
C. Rumusan MasalahBerdasarkan latar belakang masalah diatas, dapat dirumuskanmasalah penelitian sebagai berikut:1. Bagaimana perubahan perilaku keluarga setelah kepergian istri atau ibubekerja menjadi Tenaga Kerja Wanita (TKW)?2. Mengapa terjadi bentuk perubahan perilaku keluarga tersebut setelahkepergian istri atau ibu bekerja menjadi TKW (Tenaga Kerja Wanita)?
D. Tujuan dan Manfaat1. TujuanAdapun penelitian ini bertujuan untuk:
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a. Menggambarkan perubahan perilaku keluarga sebelum dan sesudahistri atau ibu menjadi TKW ( Tenaga Kerja Wanita).b. Menjelaskan terjadinya masalah perubahan perilaku keluarga sebelumdan sesudah istri atau ibu menjadi  Tenaga Kerja Wanita (TKW).2. Maanfaat
a. Secara teoritisSecara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikansumbangan di dalam pengembangan studi Ilmu Kesejahteraan Sosialmengenai perubahan sistem dan peran dalam keluarga.
b. Secara praktisSecara praktis hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat bagi DesaDamarwulan, Kecamatan Keling, Kabupaten Jepara dalam merumuskankebijakan sehingga dapat terjaga keharmonisan dalam keluarga TKW.

E. Kajian PustakaKajian pustaka merupakan bagian yang sangat penting dan bergunabagi sebuah penelitian untuk menghindari adanya kesamaan. Berikut iniadalah beberapa kajian pustaka yang dapat dihimpun oleh peneliti :
1. Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih. Jurnal ilmu keluargadan konsumen  Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907 – 6037  bulan Januari 2011Departemen Ilmu Keluarga dan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia,Institut Pertanian Bogor, Indonesia.“Fungsi Pengasuhan Dan Interaksi
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Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada

Keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW).”11Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dukungan sosial, fungsipengasuhan, interaksi dalam keluarga, kualitas perkawinan, dan kondisianak pada keluarga Tenaga Kerja Wanita (TKW). Penelitian inimenggunakan desain cross sectional dan retrospektif. Jumlah keseluruhanresponden adalah 47 keluarga TKW yang memiliki anak usia sekolah. Datadianalisis secara deskriptif, uji korelasi Pearson, uji beda T Test, dan ujiregresi. Hasil penelitian menemukan bahwa keluarga partisipan memilikidukungan sosial dalam kategori sedang dan pengasuhan dalam kategoritinggi. Interaksi suami-istri dan interaksi ayah-anak tergolong dalamkategori tinggi, sedangkan interaksi ibu-anak dalam kategori sedang.Namun, lebih dari separuh anak memiliki stres kategori sedang danprestasi di sekolah dalam kategori rendah. Sebagian besar respondenmemiliki kualitas perkawinan yang tinggi. Interaksi antara ayah-anak daninteraksi antara suami-istri berpengaruh positif terhadap kualitasperkawinan. Lama istri sebagai tenaga kerja wanita memiliki dampaknegatif terhadap kondisi anak. Namun, pendapatan berpengaruh positifpada kondisi anak.
2. Skripsi Agustin Puspa  A.,  Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosialdan Ilmu Politik, Universitas Jember tahun 2013. “Perubahan Perilaku

11 Herien Puspitawati dan Shely Septiana Setioningsih, Fungsi Pengasuhan Dan
Interaksi Dalam Keluarga Terhadap Kualitas Perkawinan Dan Kondisi Anak Pada Keluarga
Tenaga Kerja Wanita (TKW), Jurnal ilmu keluarga dan konsumen  Departemen Ilmu Keluargadan Konsumen, Fakultas Ekologi Manusia, Institut Pertanian Bogor Vol. 4, No. 1. ISSN : 1907– 6037  bulan Januari 2011 diakses di http://ikk.fema.ipb.ac.id/v2/images/jikk/v4n1_2.pdfdiunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.
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Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI) Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di

Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di Kabupaten Blitar).”12Penelitian ini diadakan di Kabupaten Blitar. Lokasi penelitian inidipilih dengan pertimbangan, karena Kabupaten Blitar merupakan salahsatu daerah asal TKI yang cukup besar di Jawa Timur. Metode yangdigunakan adalah metode Kualitatif karena akan mendekskripsikanperubahan perilaku sosial yang dialami TKI, proses penelitian dimulaidengan observasi awal terhadap TKI, kemudian melakukan wawancaramendalam. Selain itu penulis mengumpulkan bukti-bukti dokumentasiseperti dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi di Kabupaten Blitar.Kesimpulan dari penelitian ini adalah adanya perubahan perilaku sosialyang dialami TKI setelah kepulangannya dari Taiwan dan Hongkong.perubahan perilaku sosial ini meliputi perubahan gaya hidup danpergeseran orientasi keagamaan.
3. Skripsi Dyah Kumalasari, Fakultas Ilmu Sejarah Uiversitas NegeriYogyakarta tahun 2008. Berjudul “Tkw Dan Pengaruhnya TerhadapKelangsungan Hidup Berkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak DiKabupaten Sleman.13Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap dampak TKW bagikelangsungan hidup berkeluarga dan kelangsungan pendidikan anak di

12 Agustin Puspa  A., “Perubahan Perilaku Sosial Tenaga Kerja Indonesia (TKI)Pasca Kepulangan dari Luar Negeri di Kabupaten Blitar (Studi Deskriptif di KabupatenBlitar) Program Studi Sosiologi, Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik, Universitas Jembertahun 2013 diakses di http://repository.unej.ac.id diunduh pada tanggal 6 Agustus 2014.
13 Skripsi Dyah Kumalasari, “Tkw Dan Pengaruhnya Terhadap Kelangsungan HidupBerkeluarga Dan Kelangsungan Pendidikan Anak Di Kabupaten Sleman, Fakultas IlmuSejarah Uiversitas Negeri Yogyakarta tahun 2008 diakses di http://staff.uny.ac.id diunduhpada tanggal 6 Agustus 2014.
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Kabupaten Sleman. Kisah-kisah seputar Tenaga Kerja Wanita (TKW)sudah terlalu sering menghiasi media cetak dan elektronik, baik kisahsukses maupun sebaliknya. Kritik maupun dukungan terhadap programpengiriman TKI/TKW terus memicu perdebatan di masyarakat kita.banyak permasalahan yang muncul akibat dari keberangkatan para TKWtersebut, baik tentang kelangsungan hidup rumah tangganya, maupunmasalah pendidikan anak-anaknya. Hal ini dikarenakan fungsi istri bagisuami dan ibu bagi anak ternyata tak tergantikan, sehingga keberangkatanpara TKW ini menimbulkan disfungsi dalam keluarganya. Metodepenelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif yang bersifatnaturalistik. Sedangkan strategi yang digunakan mengingat penelitiantersebut sudah direncanakan secara terperinci dalam proposal sebelumpeneliti terjun ke lapangan, maka strateginya yang cocok adalah embedded

research (penelitian terpancang). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwaselama ini minat TKW di Kabupaten Sleman tergolong cukup tinggi,ditunjukkan dengan hasil wawancara dengan mantan TKW dan data dariDepartemen Tenaga Kerja Kabupaten Sleman sejak tahun 2000. Dampakkeberangkatan TKW bagi kelangsungan rumah tangganya ternyataberagam. Dari persepsi para suami mantan TKW, mereka memberi ijindengan terpaksa pada istri untuk menjadi TKW. Ada satu kasus perceraianakibat istri yang punya niat kuat sebagai TKW sementara suami tidakmemberi ijin. Sedangkan dampak keberangkatan TKW terhadapkelangsungan pendidikan anak rata-rata sama, bahwa sebagian besar anak



14

menjadi terlantar dalam pemeliharaan. Karena selama ditinggal menjadiTKW urusan perawatan anak sepenuhnya hanya diserahkan kepada suamisaja dengan dibantu oleh orangtua dari suami atau istri.
F. Keranga Teori

1. Tinjauan tentang Perubahan Perilaku

a. Pengertian perubahan perilakuPerilaku menurut Skiner sebagaimana yang dikutip olehSoekidjo Notoatmodjo mengatakan bahwa perilaku merupakan responatau reaksi seseorang terhadap stimulus dari luar.14 Perilaku manusiasangat  dipengaruhi oleh kemampuan akal dan budinya. Akal danbudinya tercermin melalui otak dan pancaindera manusia dalammenangkap rangsangan dari luar yang dapat memotivasi kemampuandirinya, sehingga dapat berbicara, berkonsepsi atau berpikir secaraabstrak.15Perilaku manusia adalah perilaku yang dimiliki oleh manusiadan dipengaruhi oleh adat, sikap, emosi, nilai,etika kekuasaan dangenetika. Perilaku manusia merupakan dorongan yang ada dalam dirimanusia, sedangkan dorongan adalah usaha untuk memenuhikebutuhan yang ada pada manusia. Karakteristik perilaku ada yang
14 Soekidjo Notoatmodjo, Promosi Kesehatan & Ilmu Perilaku (Jakarta: PT. RinekaCipta, 2007), hlm. 133.
15 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan

Kultural, hlm. 40.
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terbuka dan tertutup. Perilaku terbuka yaitu perilaku yang dapatdiketahui oleh orang lain tanpa menggunakan alat bantu, sedangkanperilaku tertutup adalah perilaku yang hanya dapat dimengerti denganmenggunakan alat atau metode tertentu misalnya berfikir,sedih,berhayal, bermimpi dan takut.16Perilaku dalam pandangan aliran psikologi terdapat empatmacam yaitu aliran psikoanalisa, aliran behaviorisme, aliran psikologikognitif, aliran psikohumanistik.17 Dalam skripsi ini menggunakanaliran psikoanalisa, karena lebih dekat dengan perilaku keluarga TKW.Menurut aliran psikoanalisa yang diutarakan Freud, didalam buku“Perilaku Manusia Dalam Prespektif Struktural, Sosial Dan Kultural”bahwa perilaku manusia merupakan hasil interaksi tiga subsistemdalam kepribadian manusia:18
1) Id yang bergerak berdasarkan prinsip kesenangan, ingin memenuhikebutuhannya. Id bersifat egois, tidak bermoral dan tidak mau tahudengan kenyataan. Id adalah tabiat manusia hewani.
2) Ego yang berfungsi menjembatani tuntutan id dengan realitasdunia luar. Ego  adalah mediator antara hasrat-hasrat hewanidengan tuntutan rasional dan realistik.

16 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan
Kultural, hlm. 58-60.

17 Soekidjo Notoatmojo, Ilmu Perilaku Kesehatan, (Jakarta: Rineka Cipta, 2014),hlm. 3-10.
18 Trubus Rahardiansah, perilaku Manusia Dalam Perspektif Struktural, Sosial, Dan

Kultural, hlm. 60.
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3) Superegoa dalah polisi kepribadian, mewakili yang yang ideal.Superego adalah hati nuani yang merupakan internalisasi darinorma-norma sosial dan kultural masyarakatnya. Ia memaksa egountuk menekan hasrat-hasrat yang berlainan kedalam alam bawahsadar.
b. Bentuk-bentuk perubahan perilakuBentuk perubahan perilaku sangat bervariasi, sesuai dengankonsep yang digunakan oleh para ahli dalam pemahamannya terhadapperilaku. Di bawah ini diuraikan bentuk-bentuk perubahan perilakuyang dikelompokkan menjadi tiga, yakni:191) Perubahan alamiah (natural change)Perilaku manusia selalu berubah, di mana sebagian perubahan itudisebakan karena kejadian alamiah. Apabila dalam masyarakatsekitar terjadi suatu perubahan lingkungan fisik atau sosial budayadan ekonomi, maka anggota-anggota masyarakat di dalamnya jugaakan mengalami perubahan.2) Perubahan rencana (planned change)Perubahan ini terjadi karena memang direncanakan  sendiri olehindividu itu sendiri.3) Kesediaan untuk berubah (readiness to change)

19 Soekidjo Notoatmojo, Kesehatan Masyarakat:Ilmu Dan Seni, (Jakarta: RinekaCipta, 2011) hlm. 165-166.
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Apabila terjadi suatu inovasi atau program-program pembangunandi dalam masyarakat, maka yang sering terjadi adalah sebagianorang sangat cepat untuk menerima inovasi  atau perubahantersebut (berubah perilakunya). Tetapi sebagian orang sangatlambat untuk menerima inovasi atau perubahan tersebut.
c. Aspek perilakuPerilaku manusia itu sangat kompleks dan mempunyai ruanglingkup yang sangat luas. Sebagaimana yang utarakan oleh BeyaminBloom membagi perilaku ke dalam tiga domain yang terdiri atas:201) Ranah kognitifDomain yang  sangat penting untuk terbentuknya tindakanseseorang harus didasari dengan adanya pengetahuan ataukognitif. Pengetahuan adalah hasil tahu yang dilakukan olehindividu melalui indra yang dimiliki terhadap suatu objek tertentu.2) Ranah afektifRanah afektif tidak terlepas dari adanya sikap atautanggapan individu terhadap kondisi lingkungan di mana individutersebut berada. Sikap merupakan reaksi atau respon seseorangyang masih tertutup terhadap suatu stimulus atau objek.Sebagaimana yang diutarakan oleh Soekidjo mengutippendapat Allport menjelaskan bahwa sikap itu mempunyai tiga

20Ibid., hlm. 146-154.
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komponen pokok, yakni: a) kepercayaan (keyakinan), ide dankonsep terhadap suatu objek; b) kehidupan emosional atauevaluasi emosional terhadap suatu objek; c) kecenderungan untukbertindak. Ketiga komponen tersebut secara bersama-samamembentuk  sikap yang utuh (total attitude). Dalam penentuansikap yang utuh ini, pengetahuan, berpikir, keyakinan, dan emosimemegang peranan penting.3) Ranah psikomotorSuatu sikap  belum otomatis terwujud dalam suatu tindakan (overt

behavior). Untuk terwujudnya  sikap menjadi sutu perbedaan nyatadiperlukan faktor pendukung atau kondisi yang memungkinkan,antara lain adalah fasilitas.
d. Faktor perubahan perilakuPerilaku manusia tidak terjadi secara sporadis tetapi berlangsungsecara terus menerus antara satu perbuatan dan perbuatan lainnya.Perilaku manusia seiring dengan tantangan dan rintangan mengalamiperubahan. Dibawah ini enam faktor yang mempengaruhi perubahanperilaku manusia yaitu sebagai berikut:211) KeturunanKeturunan diartikan sebagai pembawaan yang merupakan karuniaTuhan. Dalam keturunan terdapat beberapa asas yaitu:

21 Trubus Rahardiansah, Perilaku Manusia dalam Perspektif Struktural, Sosial, dan
Kultural, (Jakarta: Universitas Trisakti, 2013), hlm. 62
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a) Asas reproduksi yaitu kecakapan dari ayah atau ibu tidak dapatditurunkan kepada anaknya karena kecakapan merupakan hasilbelajar individu.b) Asas variasi yaitu penurunan sifat dari orang tua kepadaketurunannya terdapat variasi baik kualitas maupun kuantitas.c) Asas regresi filial yaitu adanya penyusutan sifat-sifat orang tuayang diturunkan kepada anaknya.d) Asas jenis menyilang yaitu apa yang diturunkan kepada anakmempunyai sasaran menyilang.e) Asas kompromitas yaitu  setiap individu akan menyerupai ciri-ciri yang diturunkan oleh kelompok rasnya.2) LingkunganLingkungan sering disebut milliu inviroment atau juga nature.Lingkungan dalam pengertian psikologis adalah segala sesuatuyang berpengaruh pada diri individu dalam berperilaku.Lingkungan turut berpengaruh terhadap perkembanganpembawaan dan kehidupan manusia.
2. Tinjauan Keluarga dalam Perspektif Kesejahteraan Sosial

a. Pengertian keluargaKeluarga adalah merupakan kelompok primer yang palingpenting didalam masyarakat. Keluarga merupakan sebuah group yangterbentuk dari perhubungan laki-laki dan wanita, perhubungan manayang sedikit banyak berlangsung lama untuk menciptakan dan
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membesarkan anak-anak. Jadi keluarga dalam bentuk yang murnimerupakan satu kesatuan sosial yang terdiri suami, istri, dananak-anak yang belum dewasa.22Pendekatan teori sistem memandang keluarga sebagaikelompok yang memiliki sistem hirarki yang artinya bahwa terdapatn-subsistem yang membuat kualitas keluarga ditentukan olehkombinasi dari kualitas individu atau relasi dua pihak. Proses salingmempengaruhi antar  bagian di dalam kelurga dapat terjadi secaralangsung dan tak langsung. Pengaruh secara langsung terjadi dalamhubungan dua pihak misalnya suami-istri, ibu-anak, dan kakak-adik.Adapun pengaruh tak langsung dapat berupa pengaruh satu pihakterhadap hubungan dua pihak yang lain, atau pengaruh dua pihakterhadap pihak yang lain. Misalnya suami yang bersifat suportif akanakan membuat ibu bersifat lebih sabar dan peke terhadap bayinya.Demikian halnya kualitas hubungan suami istri akan mempengaruhikepribadian anak. Ayah dan ibu yang sering cekcok akan membuatanak merasa kehilangan tempat berlindung.23 Jadi keluargamerupakan lembaga utama dan paling utama yang bertanggungjawabatas terjaminnya kesejahteraan sosial, kelestarian biologis dan
22 Abu Ahmadi, Psikologi Sosial, hlm. 221.
23 Sri Lestari: Psikologi Keluarga penanaman nilai dan penanganan konflik dalam

keluarga, (Jakarta: Kencana, 2012), hlm. 30.
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terbentuknya kepribadian anak dalam lingkungan sosial, ditengahkeluargalah anak dilahirkan dan dididik hingga menjadi dewasa.
b. Fungsi KeluargaDalam Buku karangan Sri Lestari yang berjudul Psikologi

Kelurga Penanaman Nilai Dan Penanaman Konflik Dalam KeluargaBerns menjelaskan tentang fungsi-fungsi keluarga terdapat limafungsi dasar yang harus dimiliki oleh sebuah keluarga, yaitu sebagaiberikut:241. Fungsi Reproduksi
Dalam fungsi ini keluarga memiliki tugas untuk mempertahankanpopulasi yang ada di dalam masyarakat.2. Fungsi sosialisasi/adukasiDalam hal ini keluarga menjadi sarana untuk transmisi niali,keyakinan, sikap, pengetahuan, keterampilan, dan teknik darigenerasi sebelumnya ke generasi yang lebih muda.3. Fungsi Penugasan Peran SosialKeluarga memberikan identitas kepada para anggota keluarganyaseperti identitas ras, etnik, religi, sosial ekonomi, dan peran gender.4. Fungsi Dukungan Ekonomi

24Ibid., hlm 22.
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Keluarga berfungsi menyediakan tempat berlindung, makanan danjaminan kehidupan.5. Fungsi Dukungan Emosi atau PemeliharaanDalam fungsi ini keluarga memberikan pengalaman interaksi sosialyag pertama bagi anak. Interaksi yang terjadi bersifat mendalam,mengasuh, dan berdaya tahan sehingga memberikan rasa amanpada anak.Dari pemaparan diatas mengenai pengertian keluarga danfungsi keuarga dapat dilihat bahwa keluarga mempunyai fungsi yangsangat penting di dalam kehidupan. Setiap individu yang hidup dalamsatu keluarga mempunyai fungsi yang harus dijalankan sendiri-sendiri. Suatu keluarga dapat dikatakan harmonis jika fungsi-fungsi didalam keluarga dapat dijalankan dengan baik.
c. Struktur KeluargaDari segi keberadaan anggota keluarga, maka keluarga dapatdibedakan menjadi dua, yaitu:251) keluarga inti (nuclear family) adalah keluarga yang di dalamnyahanya terdapat tiga posisi sosial, yaitu: suami-ayah, istri-ibu, dananak (lee,1982).2) Keluarga Batih (extended family) adalah keluarga yangdidalamnya menyertakan posisi lain selain ketiga posisi

25Ibid., hlm. 6.
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diatas.(lee,1982). Bentuk pertama dari keluarga batih yangbanyak ditemui di masyarakat adalah keluarga bercabang (stem

family). Keluarga bercabang terjadi manakala seorang anak, danhanya seorang, yang sudah menikah masih tinggal dalam rumahorangtuanya. Bentuk kedua dari keluarga batih adalah keluargaberumpun (lineal family). Bentuk ini terjadi manakala lebih darisatu anak yang sudah meninggal tetap tinggal bersama orangtuanya. Bentuk ketiga dari keluarga batih adalah kelurgaberanting (fully extended). Bentuk ini terjadi manakala di dalamsuatu keluarga terdapat generasi ketiga (cucu) yang sudahmenikah dan tetap tinggal bersama.
d. Keberfungsian sosial keluarga dalam perspektif genderMenurut Heddy Shri Ahimsa Putra,26 membagi istilah genderdalam beberapa pengertian antara lain: Pertama, gender sebagai suatuistilah asing dengan makna tertentu yang tidak banyak diketahuiorang, sehingga wajar jika istilah gender menimbulkan kecurigaantertentu pada sebagian orang yang mendengarnya. Seringkali orangmemandang perbedaan gender disamakan dengan perbedaan jeniskelamin (sex), sehingga menimbulkan pengertian yang salah. Kedua,gender sebagai suatu fenomena sosial budaya. Perbedaan jeniskelamin adalah alami dan kodrati dengan ciri-ciri yang jelas dan tidak

26 Nur Aisyah, Relasi gender dalam institusi keluarga (pandangan teori sosial danfeminis), Muzawah vol 5, no. 2 tahun 2014 lihat juga Heddy Shri Ahimsa Putra, “Gender danpemaknaannya: Sebuah Ulasan Singkat”, Makalah Workshop Sensitivitas Gender dalamKajian Managemen, Yogyakarta: PSW IAIN SUKA, 18 September 2002.
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dapat dipertukarkan. Sebagai fenomena sosial gender bersifat relatifdan kontekstual.Gender dalam keberfungsian sosial selalu dikaitkan denganinteraksi antara orang dengan lingkungan sosialnya. Pergertiankeberfungsian sosial (social functioning) mengarah kepada cara yangdipergunakan orang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan,memecahkan permasalahan maupun memenuhi kebutuhannya.27Secara umum menurut Shek keberfungsian sosial dalam keluargamerujuk pada kualitas kehidupan keluarga, baik pada level sistemmaupun subsistem, dan berkenaan dengan kesejahteraan, kompetensi,kekuatan, dan kelemahan keluarga.28Jadi keberfungsian sosial (social

functioning) dalam keluarga diartikan sebagai interaksi antara laki-lakidan perempuan sebagai anggota keluarga dalam menjalankan perangender,fungsi dan tanggung jawab untuk mencapai kesejahteraan.Keberfungsian sosial diukur dari social functioning dapat dipandangdari berbagai segi, yaitu sebagai berikut:291. Social functioning dipandang sebagai kemampuan melaksanakanperanan sosial.
Social functioning dapat dipandang kemampuanpenampilan/pelaksanaan peranan yang diharapkan sebagai

27 Dwi Heru Sukoco, Profesi Pekerjaan Sosial Dan Proses Pertolongannya, (Jakarta:Badan Penelitian Dan Pengembangan Sosial Departemen Sosial RI, 2005) hlm. 27-42.
28Ibid., hlm.23
29Ibid.
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anggota kolektivitas. Pandangan ini mempunyai beberapa aspekyaitu status sosial, interaksional,tuntutan atau harapan, tingkahlaku, situasional. Peran gender antara laki-laki dan perempuan didalam keluarga dibedakan dari kodrati yaitu peran yangdidasarkan pada kodrat.Peran gender sebagai peran yang ditetapkan secara budayaterbuka untuk dipertukarkan antara laki-laki dan perempuan,sementara peran kodrati seperti mengalami haid, hamil,melahirkan,dan menyusui pada perempuan adalah peran yangtidak dapat dipertukarkankarena sudah demikian sejakdiciptakannya. Istilah gender mengacu pada maknasosial, budaya,dan biologis. Peran gender bisa berubah karena dipengaruhi olehideologi, ekonomi, adat, agama, dan sosial budaya, etnik,waktu,tempat, dan kemajuan iptek. Perubahan sosial yang selamaini bersifat androsentris, dapatdilihat sebagai ketimpanganstructural dalam perspektif gender.302. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untuk memenuhikebutuhan.Orang selalu dihadapkan kepada usaha untuk memenuhikebutuhannya. Keberfungsian sosial juga mengacu kepada cara-cara yang digunakan oleh individu maupun kolektivitas dalam
30 Susanti, B.M, 2000. “Penelitian Tentang Perempuan Dari Pandangan

Androsentris ke Perspektif Gender”. Dalam EKSPRESI Dari Bias lelaki menujuKesetaraan Gender Jurnal ISI Yogyakarta.) hlm.1- 4.
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memenuhi kebutuhan mereka. Kebutuhan manusia menurutAbraham Maslow dibagi menjadi 5 yaitu: kebutuhan fisiologis ataudasar, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan untuk dicintai dandisayangi, kebutuhan untuk dihargai, kebutuhan untuk aktualisasidiri. Keluarga dikatakan sejahtera manakala kebutuhan manusiasebagaimana diutarakan oleh Abraham Maslow dapat tercukupi.3. Social functioning dipandang sebagai kemampuan untukmemecahkan permasalahan yang dialami.Individu di dalam usahanya memenuhi kebutuhan,melaksanakan tugas-tugas kehidupan dan mewujudkan aspirasinyaselalu dihadapkan kepada permasalahan yang harus ditangani dandipecahkan. Oleh sebab itu dibutuhkan adanya kekukuhan dalamkeluarga untuk menghadapi permasalahan-permasalahan tersebut.Kekukuhan keluarga merupakan kualitas relasi di dalamkeluarga yang memberikan sumbangan bagi kesehatan emosi dankesejahteraan keluarga. Defrain dan Stinnett mendefinisikan enamkarakteristik bagi keluarga yang kukuh, sebagai berikut: 1)Memiliki komitmen, di mana terdapat suatu kesetiaan terhadapkeluarga dan kehidupan keluarga menjadi prioritas; 2) terdapatkesediaan untuk mengungkapkan apresiasi yaitu ketahanankeluarga akan kukuh manakala ada pengakuan dan penghargaanoleh setiap anggota keluarga lainnya; 3) terdapat waktu untukberkumpul bersama; 4) mengembangkan spirutualitas; 5)menyelesaikan konflik serta menghadapi tekanan dan krisis dengan
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efektif. Ketika keluarga ditimpa krisis, keluarga yang kukuh akanbersatu dan menghadapinya bersama-sama dengan saling memberikekuatan dan dukungan; 6) Memiliki ritme atau pola-pola dalamkeluarga akan menetapkan dan memperjelas peran keluarga dandan harapan-harapan yang dibangunnya.31Berdasarkan pemaparan tersebut dapat disimpulkankeberfungsian sosial mengarah kepada cara yang dipergunakanorang dalam melaksanakan tugas-tugas kehidupan, memecahkanpermasalahan, maupun pemenuhan kebutuhannya.32Keberfungsian sosial dalam keluarga dapat diartikan denganmerujuk pada kualitas kehidupan keluarga dimana individu atauanggota keluarga mampu melaksanakan peranan sosial,memecahkan permasalahan, maupun pemenuhan kebutuhan sesuaidnegan status sosial dalam keluarga. Begitu juga setiap anggotakeluarga dapat menjalankan peran, fungsi dan tanggung jawabmasing-masing. Namun, seiring dengan arus globalisasi peran,fungsi dan tanggung jawab tersebut mengalami pergeseran-pergeseran. Di mana perubahan tersebut terjadi  akibat sistemdalam masyarakat yang meletakkan perempuan pada posisi kedua.Hal ini terjadi adanya indikasi ketidakadilan gender terhadapperempuan dengan adanya bias gender. Adanya ketidakadilangander menimbulkan permasalahan atau konflik didalam sebuah
31Ibid.,hlm. 24-26.
32 Dwi  Heru sukoco, profesi pekerjaan sosial.....hlm. 24



28

keluarga. Konflik tersebut dapat mengakibatkan keterpurukan,sehingga keluarga harus memiliki cara untuk mempertahankanademi keutuhan keluarga.
G. Metodologi Penelitian1. Jenis PenelitianPenelitian ini bila ditinjau dari sudut tempat penelitian dilakukan,penelitian ini merupakan penelitian lapangan atau penelitian kancah (field

research). Kegiatan penelitian ini dilakukan di lingkungan masyarakattertentu, baik di lembaga-lembaga dan organisasi kemasyarakatan (sosial)maupun lembaga-lembaga pemerintahan.33 Penelitian ini menggunakanpendekatan penelitian kualitatif dengan model analisis deskriptif sebagaiprosedur metodologis yang nantinya akan menghasilkan data yangdihimpun dari informan berupa susunan kata-kata secara deskriptif baiklisan maupun data verbatim. Penelitian kualitatif pusat perhatiannya lebihmenekankan pada teori substantif berdasarkan dari konsep-konsep yangtimbul dari data empiris.342. Subjek Dan Objek PenelitianDalam penelitian ini pemilihan informan/subjek penelitianditentukan menggunakan purposive sample (sampeltujuan/pertimbangan) dengan teknik snowball (bola salju) yaitu
33 Hadari Nawari, Metode Penelitian Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah MadaUniversity Press, 1998), hlm. 31.
34Ibid., hlm. 2
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pengumpulan data dimulai dari beberapa orang yang memenuhi kriteriauntuk dijadikan informan kemudian mereka dijadikan sumber informasitentang orang-orang yang lain yang dapat dijadikan informan begitu jugaselanjutnya. Adapun subjek dan objek dalam penelitian ini adalah sebagaiberikut:Subjek penelitian dalam skripsi ini adalah tenaga kerja wanita(TKW) dan keluarga yang ditinggalkan meliputi anak dan suami DesaDamarwulan Kecamatan Keling Kabupaten Jepara. Jumlah informan yaitu3 tenaga kerja wanita (TKW) dan 3 key informan yang merupakan baik itukeluarga maupun tetangga. Kriteria inklusi informan yaitu keluarga yangistri/ibu yang menjadi tenaga kerja wanita (TKW) sampai saat ini dantelah bekerja lebih dari empat tahun.Objek penelitian dalam skripsi ini adalah perubahan perilakukeluarga sebelum dan sesudah ditinggalkan oleh ibu atau istri menjadiTKW di luar negeri.3. Metode Pengumpulan DataDalam penelitian ini menggunakan metode penelitian yaituwawancara, observasi dan dokumentasi.a. Metode observasiObservasi adalah metode pengumpulan data dengan jalanpengamatan dan pencatatan secara langsung dan sistematis terhadapfenomena-fenomena yang diteliti. Observasi ini digunakan untuk
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mengamati keadaan yang wajar dan sebenarnya tanpa mengurangiatau memanipulasi.Observasi menurut Irawan Suhartono adalah pengamatandengan menggunakan indera penglihatan yang berarti tidakmengajukan pertanyaan-pertanyaan.35 Berdasarkan keterlibatanpengamatan dalam kegiatan-kegiatan orang yang diamati, observasidapat dibedakan menjadi dua yaitu:36 Observasi partisipan adalahpengamat ikut serta dalam kegiatan-kegiatan yang dilakukan olehsubyek yang diteliti atau yang diamati, seolah-olah merupakan bagiandari mereka; sedangkan observasi non partisipan adalah pengamatada diluar subyek yang diamati dan tidak ikut dalam kegiatan-kegiatan yang mereka lakukan.Observasi juga dilakukan untuk mendapatkan data mengenaiproses berlangsungnya suatu kegiatan. Dalam penelitian ini observasidilakukan dengan cara mengamati perilaku keluarga yangditinggalkan oleh ibu atau istri yang menjadi TKW.b. Metode wawancaraWawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.Percakapan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara
35 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial : Suatu Teknik Penelitian Bidang

Kesejahteraan Sosial dan Ilmu Sosial Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2008), hlm. 70.
36Ibid.,hal.70.



31

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara(interviewer) yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.37Model wawancara yang dilakukan dalam penelitian ini yaituwawancara mendalam menggunakan pedoman wawancara. Dalampedoman wawancara memuat pokok-pokok pertanyaan yang harusdiajukan. Penelitian berkaitan dengan pokok-pokok pertanyaan yangada harus dilakukan, tetapi peneliti secara luwes mengubah formulasidan urutan bila perlu.38 Tujuan wawancara ini adalah untukmendapatkan informasi-informasi dari informan mengenaiperubahan perilaku keluarga TKW sebelum dan sesudah ditinggalkanoleh ostri atau ibu  untuk bekerja di luar negeri.c. Metode dokumentasiMetode dokumentasi merupakan teknik pengumpulan datayang tidak langsung ditujukan kepada subyek penelitian. Dokumenyang diteliti dapat berupa berbagai macam, tidak hanya dokumenresmi.39 Data dokumen tersebut dapat berupa jurnal, dokumentasilaporan resmi, file klien, hasil penelitian sebelumnya dan artikelterkait. Dokumen-dokumen tersebut dapat menggambarkan subjekpenelitian dan mengungkapkan dirinya  serta mendefinisikan dirinya
37 Lexy J. Moleong, Metedologi Penelitian Kualitatif, (Bandung:PT RemajaRosdakarya,2004), hlm. 186.
38Toihromi (penyunting), Kajian Wanita Dalam Pembangunan, (Jakarta: YayasanObor Indonesia, 1995) hlm. 323
39 Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial....hlm. 70.
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dalam kontek situasi dan lingkungan yang dihadapi serta bagaimanahubungan dengan orang-orang di sekitarnya dengan tindakan-tindakannya.4. Validitas DataDalam penelitian kualitatif ada bermacam-macam teknik untukmenguji keabsahan hasil penelitian. Hal ini dilakukan karena dalampenelitian kadang menghadapi persoalan atas keabsahan hasil penelitian.Mengacu pada Denzin dalam bukunya Burhan Bungin mengutarakanbeberapa teknik untuk menguji keabsahan data dengan melakukantriangulasi antara lain:a. Triangulasi dengan kejujuran penelitiCara ini dilakukan untuk menguji kejujuran, subjektivitas dankemampuan merekan data oleh peneliti di lapangan. Triangulasidengan kejujuran peneliti dapat dilakukan dengan meminta bantuanpeneliti lain melakukan pengecekan langsung, wawancara ulang, sertamerekam data yang sama di lapangan.b. Triangulasi teoriTriangulasi teori dapat dilakukan dengan menyertakan usahapencarian cara lainya untuk mengorganisasikan data yang barangkalimengarahkan pada upaya penemuan peneliitian lainnya.c. Triangulasi sumber
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Triangulasi sumber untuk menguji keabsahan data yang dilakukandengan mengecek data yang diperoleh dari sumber yang berbeda,seperti dari saudara, tetangga, atau tokoh masyarakat sekitar.5. Teknik Analisa DataSebagaimana diajukan oleh Milles and Huberman yaitu terdiri daritiga hal utama dalam melakukan analisa data yaitu: pengumpulan data,reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan atau verifikasi.40Teknik analisis data menurut Milles dan Hubbermen prosesnyadapat digambarkan sebagai berikut:

Proses sebagaimana digambarkan diatas penjelasan secaraterperinci sebagi berikut:a. Pengumpulan data.Pengumpulan data dipreoleh dari observasi, wawancara, studidokumen. Kemudian dicacat dalam cacatan lapangan yang terdiri daridua aspek deskripsi dan refleksi. Cacatan deskripsi merupakan data
40 Matio B. Milles dan A Michael Huberman, Analisis Data Kualitatif, terjemahan

Tjejep Rohendi Rohadi( Jakarta: UI Pres, 2007), hlm. 15-20.

Pengumpulan
data

Penyajian

data

Penarikan
kesimpulan/
Verifikatif

Reduksi Data
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alami berisi tentang apa yang dilihat, didengar dirasakan, disaksikan,dialami oleh peneliti tanpa adanya penefsiran dari peneliti. Dataobservasi didapatkan dengan cara peneliti mengamati kehidupansehari-hari keluarga TKW. Pengumpulan data yang diperoleh kemudiandirefleksikan dalam bentuk catatan refleksi. Dalam catatan refleksi iniberisi tentang kesan yang didapat oleh peneliti.b.Reduksi DataDalam penelitian ini yang dimaksud dengan reduksi data adalah suatuproses seleksi, pemfokusan, pernyederhanaan dan abstraksi.c. Penyajian DataYang dimaksud penyajian data dalam penelitian ini adalah kumpulaninformasi-informasi yang telah disusun yang dimungkinkandilakukannya penarikan kesimpulan dan pengambilan suatu tindakan.d.Penarikan Kesimpulan/ VerifikasiDalam penelitian ini yang dimaksud dengan penarikan kesimulanadalah suatu usaha yang dilakukan untuk mencari atau memahamimakna, keteraturan pola-pola penjelasan, alur proposisi atau sebabakibat. Setelah diperoleh kesimpulan selanjutnya dilakukan verifikasidengan melihat dan mempertanyakan kembali sambil melihat hasilcatatan lapangan sebagai pedoman. Hal tersebut dilakukan agar datayang diperoleh dan penafsiran data memiliki validitas/keabsahansehingga dapat dipertanggungjawabkan. Dalam penelitian ini penelitiakan menarik sebuah kesimpulan tentang  perubahan perilaku keluarga
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yang ditinggalkan oleh istri atau ibu yang bekerja menjadi TKW di luarnegeri.
H. Sistematika PembahasanPenelitian ini secara jelas akan membahas beberapa BAB dengansistematika pembahasan sebagai berikut :BAB I berisikan tentang uraian penegasan istilah dari judul skripsi ini,kemudian terdiri dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan,manfaat penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, dan metode penelitian.BAB II berisikan tentang gambaran umum Desa Damarwulan,karakteristik penduduk, program pelayanan sosial di Desa DamarwulanKecamatan Keling Kabupaten Jepara.BAB III berisikan hasil atau temuan tentang kehidupan anak dansuami sebelum dan sesuadah  ibu atau istrinya menjadi TKW dan jugamenjelaskan tentang sebab-sebab terjadinyaperubahan perilaku tersebut.BAB IV berisikan penutup yang terdiri dari kesimpulan hasilpenelitian dan saran.



BAB IV 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data penelitian tentang perubahan perilaku 

keluarga yang ditinggal seorang istri/ibu yang bekerja sebagai TKW di 

luar negeri dapat diambil kesimpulan di bawah ini: 

Penghasilan suami yang rendah serta kebutuhan yang semakin 

meningkat mejadikan para suami mengizinkan istrinya bekerja mencari 

nafkah. Meskipun fakwa yang terjadi di Desa Damarwulan awalnya tidak 

semua suami mengizinkan iztrinya pergi keluar negeri. Tetapi dengan 

pertimbangan banyak faktor akhirnya dengan berat hari mengizinkan 

istrinya pergi. Konsekuensinya tugas istri beralih ke suami. Namun 

kenyataanya, masih terdapat suami yang belum mampu berperan ganda 

baik sebagai ayah maupun ibu. Memang hal tersebut bukanlah perkara 

mudah. 

Dampak kepergian istri  ke luar negeri yakni tidak terpenuhi 

kebutuhan batin seorang suami dari istri. Sehingga masih dijumpai 

suami yang selingkuh dengan wanita lain. Kurangnya perhatian dan 

kepedulian dari istri terhadap keluarga yang ditinggalkannya, sehingga 

menyebabkan suami mencari sosok pengganti. Merasa  kesepian  dan  

ada  uang,  jadi  mereka  mulai  iseng  dengan mencari teman 

perempuan sebagai hiburan. 

Perilaku suami yang demikian akhirnya berimbah penelantaran 
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terhadap anak-anak. Anak   menjadi   kurang   mendapat   perhatian   

dari   orang   tua, khususnya mengenai masalah penanaman sifat dan 

kelakuan, kesehatan dan pendidikan. Dalam bidang  pendidikan,  

prestasi  anak  akan  menurun,  karena kurang perhatian dari orang 

tuanya mengenai kegiatan belajar dirumah.  

Perubahan perilaku suami tersebut akhirnya menimbulkan 

pertengkaran antara suami dan istri. Perselisihan setiap hari karena 

kurangnya interaksi langsung serta komunikasi yng buruk akhirnya 

menjadikan keluarga mereka retak. Seperti yang terjadi pada keluarga 

Ibu Siti Chalifah dan Ibu Yuni, kedua keluarga tersebut akhirnya 

bercerai. Berbeda dengan keluarga Ibu Susilowati yang masih bertahan 

karena kedua belah pihak mampu menghadapi persoalan-persoalan 

rumah tangga secara bersama-sama. Saling mengerti satu sama lain, 

komunikasi serta bekal agama yang kuat mampu membuat keluarga 

mereka kokoh.  

 

Faktor-faktor yang mendorong seorang istri/ibu bekerja di luar negeri 

yakni faktor ekonomi dan keberhasilan para pendahulu. Himpitan 

ekonomi memotivasi mereka bekerja sebagai pembantu rumah tangga 

maupun perawat lansia. Keberhasilan tetangga yang sukses setelah 

bekerja sebagai TKW menjadikan mereka ingin bekerja di luar negeri. 

Meskipun tidak sedikit juga banyak berita tentang kasus-kasus 

penganiayaan terhadap TKW. Niat yang bulat mereka mengalahkan 
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perasaan takut tersebut. Banyak sekali mantan TKW yang berhasil 

membangun rumah, mempunyai kendaraan bermotor serta tanah. Hal 

demikian memang sangat menggiurkan. Keinginan untuk melunasi 

hutang-hutang mereka juga menjadi tujuan utama. 

 
B. Saran 

1. Keluarga TKW 

Apabila  keluarga  telah  mengambil  keputusan  mengizinkan  istri  

pergi  bekerja sebagai TKW dengan segala konsekuensinya. Maka 

keduanya harus memiliki komitmen dan melaksanakan  

komitmennya. Jika  kekompakan terjadi   dalam semua anggota  

keluarga maka keretakan   dalam keluarga dapat dihindari.  Banyak 

keluarga yang secara materi terpenuhi tercapai tetapi keharmonisan 

keluarga tidak tercapai. Dalam kehidupan keluarga keutuhan dan 

kebahagiaan adalah hal yang harus diutamakan. 

2. Akademis 

Memberikan solusi  dari permasalahan yang dihadapi oleh keluarga 

TKW sehingga kedepannya tidak ada pandangan yang buruk tentang 

kepergian TKW. 

3. Masyarakat 

Masyarakat   hendaknya   mengingatkan keluarga yang ditinggal agar 

melakukan perannya sebagaimana mestinya. Seorang suami harus 

bekerja serta merawat anaknya, jangan sampai terjadi 
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perselingkuhan. Meski terkadang pada  dasarnya  lelaki  jika kurang  

perhatian  akan  berusaha  mencari  perhatian  kepada  hal –hal  yang 

menyimpang.   

4. Pemerintah Memperbanyak lapangan kerja yang baru sehingga warga 

negara Indonesia tidak harus bekerja ke luar negeri, sehingga 

dampak-dampak negatif yang tidak diinginkan dari kepergian seorang 

istri/ibu ke luar negeri tidak terjadi. Misalnya saja kasus anak yang 

terlantar karena ibunya bekerja menjadi TKW atau kasus perceraian 

karena istri bekerja sebagai TKW. 
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